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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) cara memisah biaya semi variabel ke dalam biaya tetap
dan biaya variabel pada UD. Bali Alam Desa Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat, (2) perhitungan
variable costing pada UD. Bali Alam Desa Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat, (3) perhitungan
break even point pada UD. Bali Alam desa Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat, dan (4) variable
costing dalam menentukan break even point. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah UD. Bali Alam, dan objek penelitian ini adalah biaya
semi variabel, variable costing, dan break even point. Pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Hasil peneltian ini menunjukkan pemisahaan biaya semi variabel dengan menggunakan
metode kuadrat terkecil. Perhitungan harga pokok produk pada perusahaan dengan menggunakan
metode variable costing, jumlah biaya produk pada bulan Juli 2013 sebesar Rp 851.098.720,00, bulan
Agustus sebesar Rp 1.001.114.416,00, bulan September sebesar Rp 969.441.168,00, bulan Oktober
sebesar Rp 1.001.051.632,00, bulan Nopember sebesar Rp 932.983.616,00. dan bulan Desember
sebesar Rp 588.983.616,00. Break even point periode Juli sampai Desember 2013 sebesar 4.181 unit.
Besar harga pokok produk dengan metode variable costing selama periode Juli sampai Desember 2013
adalah Rp 5.344.673.168 menentukan break even point sebanyak 4.181 unit.
Kata Kunci: Variable Costing, Break Even Point, Biaya Semi Variabel.
Abstract
This research was aimed at investigating (1) the separation of semi variable cost into fix cost and
variable cost in UD. Bali Alam Desa Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat, (2) the calculation of
variable costing in UD. Bali Alam Desa Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat, (3) the calculation of
break even point in UD. Bali Alam Desa Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat, and (4) the variable
costing in determining break even point. This research was descriptive research, in which this research
employed quantitative approach. The subject of the research was UD. Bali Alam, and the object of this
research was semi variable cost, variable costing, and break even point. The data in this research was
gathered through documentation method. The result of this research showed that the separation of semi
variable cost through the use of least squares method. The calculation of cost of product in the company
through the use of variable costing shows that the amount of product cost on July, 2013 was Rp
851.098.720,00, on August was Rp 1.001.114.416,00, on September was Rp 969.441.168,00, on
October was Rp 1.001.051.632,00, on November was Rp 932.983.616,00, and on December was Rp
588.983.616,00. The break even point on the period of July to December, 2013 was 4.181 units. Large
cost of the product with variable costing method over the period July to December 2013 was Rp
5.344.673.168 determine the break even point as much as 4,181 units.
Key words: Variable Costing, Break Even Point, Semi Variable Cost.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia usaha saat ini
sangat pesat, hal ini dapat dilihat dengan
semakin ketatnya persaingan antar
perusahaan yang dituntut untuk mampu
menghadapi persaingan yang ada. Dunia
usaha terutama usaha kecil diharapkan
mempunyai kebijakan dan strategi untuk
dapat mempertahankan dan meningkatkan
usahanya. Banyak usaha kecil pada saat
sekarang ini saling bersaing, terutama pada
usaha yang memproduksi produk sejenis.
Hal tersebut bagi usaha kecil merupakan
ancaman yang harus segera ditindaklanjuti
karena secara langsung akan
mempengaruhi kelangsungan hidup
usahanya, mengingat penjualan dari produk
yang dihasilkan merupakan sumber
pendapatan utama bagi badan usaha atau
usaha kecil tersebut. Untuk mengatasi hal
itu, badan usaha dituntut untuk antisipatif
terhadap kemungkinan yang terjadi dalam
persaingan, yaitu dengan cara penentuan
harga jual.
Umumnya dalam menentukan harga
jual yang menjadi tolak ukur adalah harga
pokok produk. Harga pokok produk
memberikan informasi batas bawah suatu
harga penjualan yang harus ditentukan.
Perusahaan akan berusaha untuk menekan
biaya produksi mereka, tetapi harus tetap
memperhatikan kualitas dari produk itu
sendiri, sehingga kualitas dari hasil
produksi mereka tidak menurun. Hal ini
didorong oleh adanya tuntutan untuk dapat
memenuhi keinginan konsumen yang ingin
membeli suatu produk dengan harga jual
terjangkau dan memiliki kualitas yang baik.
Dalam memperhitungkan unsur-unsur
biaya ke dalam biaya produksi terdapat dua
pendekatan yaitu biaya variabel (variable
cost) dan biaya tetap (fix cost). Variable
cost merupakan biaya yang secara total
berubah sebanding dengan aktivitas atau
volume produksi. Bahan langsung, tenaga
kerja langsung, dan biaya “overhead”
variabel dapat digolongkan sebagai biaya
variabel, sedangkan fix cost adalah biaya
tidak berubah dan tidak tergantung dengan
volume produksi. Biaya variabel maupun
biaya tetap merupakan biaya produksi yang
berpengaruh terhadap laba perusahaan,
dalam hal ini laba merupakan tujuan utama
dari perusahaan karena laba secara
sederhana merupakan selisih antara
pendapatan yang diterima (dari hasil
penjualan) dengan biaya yang dikeluarkan,
maka perencanaan laba dipengaruhi oleh
perencanaan penjualan dan perencanaan
biaya.
Perencanaan laba memerlukan alat
bantu berupa analisis biaya volume-laba.
Salah satu teknik analisis biaya-volume-
laba adalah analisis break even point.
Mulyadi (1997) menjelaskan bahwa titik
impas (break even point) merupakan
keadaan suatu usaha yang tidak
memperoleh laba dan tidak menderita rugi.
Dengan kata lain suatu usaha dikatakan
impas jika jumlah pendapatan sama
dengan jumlah biaya, atau laba kontribusi
dalam penentuan harga pokok variabel
hanya dapat digunakan untuk menutup
biaya variabel saja. Analisis break even
point adalah suatu cara untuk mengetahui
berapa volume penjualan minimum agar
perusahaan tidak menderita rugi, tetapi juga
belum memperoleh laba (dengan kata lain
labanya sama dengan nol).
Dengan melakukan analisis break
even point, manajemen akan memperoleh
informasi tingkat penjualan minimal yang
harus dicapai agar tidak mengalami
kerugian. Dari analisis tersebut, juga dapat
diketahui banyaknya unit penjualan yang
direncanakan boleh turun, agar perusahaan
tidak mengalami kerugian. Analisis break
even point menyajikan informasi hubungan
biaya, volume dan laba kepada manajemen
sehingga memudahkan dalam menganalisis
faktor yang mempengaruhi pencapaian laba
perusahaan dimasa yang akan datang.
Manullang Marihot (2005) menegaskan
lebih lanjut bahwa dalam perencanaan
keuntungan, analisis break even point
merupakan profit planning approach yang
mendasarkan pada hubungan antara biaya
(cost) dan penghasilan penjualan
(revenue).
Perencanaan keuangan
mengharuskan para manajer mengestimasi
penjualan masa depan, tingkat produksi
masa depan, dan biaya masa depan,
karena ramalan penjualan merupakan
dasar penyusunan anggaran. Pemahaman
terhadap perilaku biaya adalah penting bagi
pencapaian hasil ini. Metode variable
costing, yang menghendaki diadakannya
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pemisahan biaya-biaya ke dalam biaya
tetap (fixed costs) dan biaya variabel
(variable cost) serta mengendaki
disajikannya laba kontribusi dalam laporan
laba/rugi, memudahkan analisis break even
point (Matz dan Usry: 2001).
Hansen dan Mowen (2000)
menegaskan bahwa variabel costing
menekankan perbedaan antara biaya
produksi variabel dan tetap. Variable
costing membebankan hanya biaya
produksi variabel ke produk, biaya-biaya ini
meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan “overhead” pabrik variabel.
“overhead” pabrik tetap diperlakukan
sebagai beban periode dan tidak disertakan
dalam penentuan biaya produk. Dasar
pemikiran untuk ini adalah bahwa
“overhead” tetap merupakan biaya
kapasitas, atau selalu ada dalam bisnis.
Segera setelah periodenya berlalu, setiap
manfaat yang diberikan oleh kapasitas akan
habis dan tidak boleh diinventarisasi.
Menurut penentuan harga pokok variabel,
“overhead” tetap dari suatu periode
dipandang sebagai akhir periode itu dan
dibebankan secara total terhadap
pendapatan tersebut, sehingga metode
variabel costing memudahkan perhitungan
contribution margin. Menurut Supriyono
(2000) variable costing atau penentuan
harga pokok variabel adalah suatu konsep
penentuan harga pokok yang hanya
memasukkan biaya produksi variabel
sebagai elemen harga pokok produk, biaya
produksi tetap dianggap sebagai biaya
periode atau biaya waktu (period cost) yang
langsung dibebankan kepada laba/ rugi
periode terjadinya dan tidak diperlalukan
sebagai biaya produksi. Menurut Matz dan
Uzry (2001) kegunaan internal dari variable
costing yaitu sebagai alat perencanaan
laba. Rencana laba, yang sering disebut
juga sebagai anggaran, meliputi semua
tahapan dari operasi di masa mendatang
guna mencapai sasaran laba yang telah
ditetapkan. Meskipun rencana seperti itu
mencakup operasi jangka panjang dan
jangka pendek, namun tekanan manfaatnya
lebih condong pada perencanaan jangka
pendek, penentuan harga jual untuk
pesanan khusus, atau pengambilan
keputusan untuk operasi yang sedang
berjalan. Dengan pemisahan biaya variabel
dan biaya tetap serta kalkulasinya untuk
contribution margin, variable costing akan
membantu kita dalam menganalisis
hubungan antara biaya-volume-laba.
Variable costing akan membantu kita
mengidentifikasi data analitis yang relevan
bagi penentuan titik impas (break even
point).
UD. Bali Alam merupakan usaha yang
bergerak di bidang tekstil (garmen) yang
berlokasi di Jalan Gunung Patas nomor 56
B Padang Sambian Kelod, Denpasar Barat.
Dalam kegiatan operasinya perusahaan
memperkerjakan sembilan orang penjahit.
Dalam sekali produksi perusahaan bisa
mencapai 1.000 unit dress yang diekspor
ke negara Australia dan Jepang. Pada
beberapa periode terakhir yaitu bulan
Oktober, Nopember, dan Desember tahun
2013 perusahaan mengalami ketimpangan
dalam hal ini tidak optimalnya penjualan
yang diperoleh sehingga mengakibatkan
penurunan laba yang disebabkan tidak
adanya perencanaan laba yang disusun
perusahaan. Munculnya masalah tersebut,
untuk mengetahui batas minimal volume
penjualan guna menghindari terjadinya
kerugian maka sangat penting bagi
perusahaan untuk melakukan perhitungan
BEP, yang merupakan alat ukur yang dapat
membantu UD. Bali Alam dalam
perencanaan laba. Diharapkan pihak
manajemen UD. Bali Alam akan dapat
merencanakan laba dengan lebih efektif
dan efisien, untuk mencapai laba bersih
perusahaan yang lebih optimal, demi
terjaminnya kontinuitas perusahaan.
Berdasarkan paparan di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Variable Costing sebagai
Salah Satu Penentu Break Even Point Pada
UD. Bali Alam Desa Padang Sambian
Kelod, Denpasar Barat”.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Subjek penelitian ini adalah UD. Bali Alam,
dan objek penelitian ini adalah biaya semi
variabel, variable costing, dan break even
point. Berdasarkan jenisnya data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
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kuantitatif yang berupa laporan laba/ rugi
historis tahun 2013 dari bulan Juli sampai
Desember. Ditinjau dari sumbernya, data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder berupa laporan laba/ rugi
bulan Juli – Desember 2013.
Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu metode
dokumentasi yaitu berupa laporan laba/rugi
UD Bali Alam tahun 2013. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistika dan analisis break
even. Analisis statistika yang digunakan
adalah metode kuadrat terkecil untuk
pemisahan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan biaya variabel. Analisis
BEP yang digunakan sebagai dasar
perencanaan laba jangka pendek pada UD
Bali Alam yaitu dengan pendekatan
contribution margin.
1) Analisis Metode Kuadrat terkecil
Metode kuadrat terkecil adalah metode
pemisahan biaya variabel dan biaya
tetap dengan cara menentukan
hubungan variabel terikat dengan
variabel bebas dari sekumpulan data.
Persamaan dari metode kuadrat
terkecil ini yaitu y = a + b.x
di mana,
y = jumlah biaya
a = elemen total biaya tetap
b = elemen biaya variabel satuan
x = tingkat kegiatan
Slope garis b dapat dihitung dengan
rumus:
b =


2
.
X
YX
……………………………(1)
dimana:
X = deviasi atau penyimpangan dari X
rata-rata.
Y = deviasi atau penyimpangan dari Y
rata-rata.
Setelah slope b ditentukan, a dapat
dihitung dengan mensubstitusikan ke
dalam rumus:
………….(2)
di mana,
a = elemen total biaya tetap
Y = biaya rata-rata
b = elemen biaya variabel
X = jam kapasitas rata-rata
(Supriyono, 2006: 432)
2) Analisis Break Even Point (BEP)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari laporan laba/rugi pada lampiran
05 sampai lampiran 10, tampak berbagai
macam biaya yang muncul baik biaya
produksi maupun biaya operasional. Biaya
semi variabel pada UD. Bali Alam
merupakan biaya yang berubah namun
perubahannya tidak proporsional dengan
volume kegiatan. Biaya semi variabel pada
UD. Bali Alam berupa biaya air dan listrik,
biaya telepon, dan biaya pemakaian
perlengkapan.
Tabel 1. Data Biaya Semi Variabel UD. Bali Alam bulan Juli sampai Bulan Desember 2013.
Bulan
Komponen Biaya (dalam Rp,00)
JumlahBiaya Air dan
Listrik Biaya Telepon
Biaya Pemakaian
Perlengkapan
Juli 1.103.000 811.522 195.500 2.110.022
Agustus 1.177.500 805.922 234.000 2.217.422
September 1.012.500 896.222 246.250 2.154.972
Oktober 1.097.000 705.112 129.000 1.931.112
Nopember 1.067.500 700.332 146.000 1.913.832
Desember 980.000 750.892 153.200 1.884.092
Jumlah 6.437.500 4.670.002 1.103.950 12.211.452
a = Y- b. X
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Berdasarkan tabel 1 maka biaya semi
variabel dapat dipisahkan menjadi biaya
tetap dan biaya variabel dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil
(least square) dengan persamaan: y = a +
b.x. UD. Bali Alam merupakan perusahaan
manufaktur dimana komponen - komponen
biayanya terdiri dari biaya produksi dan
biaya operasional. Dalam pemisahaan
biaya semi variabel ini digunakan dua
pendekatan, yaitu : (1) pendekatan jam
mesin untuk komponen biaya produksi, dan
(2) pendekatan unit dress untuk komponen
biaya non produksi atau biaya operasional.
Mesin pabrik yang digunakan untuk
memproduksi dress mempunyai jam kerja
rata - rata per hari 8 jam, dengan jumlah
hari kerja dari bulan Juli samapai bulan
Desember 2013 masing – masing yaitu Juli
27 hari, Agustus 27 hari, September 25
hari, Oktober 27 hari, Nopember dan
Desember masing – masing 26 hari.
Pemisahaan biaya semi variabel ke dalam
biaya tetap dan biaya variabel pada UD.
Bali Alam yang terdapat dalam tabel 4.3
bisa dilihat pada lampiran 02 sampai
lampiran 04. Berdasarkan perhitungan
pemisahaan biaya semi variabel ke dalam
biaya tetap dan biaya variabel yang
terdapat pada lampiran 02 sampai lampiran
04, maka besar biaya tetap dan biaya
variabel nampak pada tabel 2.
Dari data pada tabel 1 hasil
pemisahaan biaya semi variabel ke dalam
biaya tetap dan biaya variabel dengan
menggunakan analisis statistika dengan
metode kuadrat terkecil, nampak pada tabel
2.
Tabel 2. Pemisahaan Anggaran Biaya Semi Variabel ke dalam Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Nama Biaya
Biaya Semi
variabel Biaya Tetap Biaya Variabel
Biaya Air dan Listrik 6.437.500,00 162.438,00 6.275.052,00
Biaya telepon 4.670.002,00 3.364.734,60 1.305.267,40
Biaya Pemakaian Perlengkapan 1.103.950,00 9.113,04 1.094.836,96
Jumlah 12.211.452,00 3.536.285,64 8.675.156,36
Sumber: lampiran 02 sampai lampiran 04
Perhitungan harga pokok produk pada
perusahaan dengan menggunakan metode
variable costing, jumlah biaya produk pada
bulan Juli 2013 sebesar Rp
851.098.720,00, bulan Agustus sebesar Rp
1.001.114.416,00, bulan September
sebesar Rp 969.441.168,00, bulan Oktober
sebesar Rp 1.001.051.632,00, bulan
Nopember sebesar Rp 932.983.616,00. dan
bulan Desember sebesar Rp
588.983.616,00 (lihat tabel 3).
Tabel Tabel 3. Harga Pokok Produk dengan Metode Variable Costing pada UD. Bali Alam
Bulan Biaya Bahanbaku
Biaya Bahan
Penolong
Biaya Air dan
Listrik Variabel Jumlah
Juli 750.000.000,00 100.000.000,00 1.098.720,00 851.098.720,00
Agustus 800.000.000,00 200.000.000,00 1.114.416,00 1.001.114.416,00
September 828.000.000,00 140.400.000,00 1.041.168,00 969.441.168,00
Oktober 880.000.000,00 120.000.000,00 1.051.632,00 1.001.051.632,00
Nopember 840.000.000,00 92.000.000,00 983.616,00 932.983.616,00
Desember 510.000.000,00 78.000.000,00 983.616,00 588.983.616,00
Jumlah 4.608.000.000,00 730.400.000 6.273.168,00 5.344.673.168,00
Sumber: lampiran 11 sampai lampiran 16
Vol: 4 No: 1 Tahun 2014
Dalam metode variable costing,
semua elemen biaya produksi variabel
dimasukkan ke dalam perhitungan harga
pokok produk. Elemen biaya produksi
variabel pada UD. Bali Alam terdiri atas
biaya bahan baku, biaya bahan penolong,
dan biaya overhead pabrik variabel (biaya
air dan listrik variabel). Perhitungan harga
pokok produk dengan menggunakan
metode variable costing.
Berdasarkan Berdasarkan data pada
tabel 1, tabel 2, dan tabel 3, maka dapat
dibuatkan rincian biaya tetap dan biaya
variabel pada UD. Bali Alam bulan Juli
sampai Desember 2013 yang nampak pada
tabel 4.
Tabel 4. Rincian Biaya Setelah Pemisahaan Biaya Semi Variabel pada UD. Bali Alam Bulan
Juli sampai Desember 2013
Biaya – biaya
Perilaku Biaya (dalam Rupiah) Total
Biaya Tetap Biaya Variabel
Biaya Bahan Baku 4.608.000.000,00 4.608.000.000,00
Biaya Bahan
Penolong 730.400.000,00 730.000.000,00
BiayaTenaga Kerja
Bagian Produksi 308.400.000,00 308.400.000,00
Biaya Tenaga Kerja
Bag. Adm dan
Umum
15.000.000,00 15.000.000,00
Biaya Air dan Listrik 162.438,00 6.275.052,00 6.437.490,00
Biaya Telepon 3.364.734,60 1.305.267,40 4.670.002,00
Biaya Pemakaian
Perlengkapan 9.113,04 1.094.836,96 1.103.950,00
Biaya Penyusutan
Gedung 600.000,00 600.000,00
Biaya Penyusutan
Mesin 3.000.000,00 3.000.000,00
Biaya Penyusutan
Inventaris 120.000,00 120.000,00
Biaya Pemeliharaan
Gedung 300.000,00 300.000,00
Biaya Pemeliharaan
Mesin 600.000,00 600.000,00
Jumlah 331.556.285,64 5.347.075.156,36 5.678.631.442,00
Sumber: lampiran 05 sampai lampiran 16
Break even point merupakan suatu
keadaan dimana perusahaan tidak
mengalami rugi atau tidak memperoleh
laba. Perhitungan analisis break even point
dengan metode contribution margin yang
perhitungannya nampak pada lampiran 18
dengan total BEP selama bulan Juli sampai
Desember 2013 adalah sebanyak 4.181
unit dress. Dengan melakukan perhitungan
analisis break even point, maka
perusahaan juga dapat mengetahui volume
penjualan minimal yang harus dicapai untuk
dapat memperoleh laba yang diinginkan.
Sesuai dengan kebijakan dari perusahaan
sendiri yaitu UD. Bali Alam, perencanaan
laba untuk periode Januari sampai Juni
tahun 2014 yang diharapkan meningkat
sebesar 30% dari laba tahun 2013 (Juli –
Desember). Berdasarkan data laba/ rugi
bulan Juli sampai Desember 2013 pada
lampiran 05 sampai lampiran 10, total laba
yang diperoleh UD. Bali Alam sebesar Rp
72.370.486,36, sehingga target laba yang
ingin dicapai oleh UD. Bali Alam periode
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Januari samapai juni 2014 adalah sebesar
Rp 94.081.632,27 (Rp 72.370.486,36 +
(30% x Rp 72.370.486,36). Maka untuk
mencapai target tersebut, perlu
diperhitungkan volume dress yang harus
terjual agar target laba bisa tercapai, rumus
yang dapat digunakan yaitu dengan
persamaan analisis BEP yang
perhitugannya nampak seperti di bawah ini,
dengan asumsi harga jual per unit dress
tetap atau tidak mengalami perubahan yaitu
sebesar Rp 1.100.000,00 / unit.
Laba = Penjualan – Biaya Variabel –
Biaya Tetap
Rp 94.081.632,27 = Rp 1.100.000,00x –
Rp 5.347.075.156,36 -
Rp 331.556.285,64
Rp 94.081.632,27 = Rp 1.100.000,00x –
(Rp 5.347.075.156,36 +
Rp 331.556.285,64)
Rp 94.081.632,27 = Rp 1.100.000,00x -
Rp 5.678.631.442,00
Rp 1.100.000,00x = Rp 5.678.631.442,00
+ Rp 94.081.632,27
Rp 1.100.000,00x = Rp 5.772.713.074,27
x = 5.247,92 unit
x = 5.248 unit (dibulatkan
ke atas)
jadi, volume dress yang harus terjual agar
target laba tahun 2014 (Januari – Juni)
dapat tercapai yaitu 5.248 unit dress, atau
jika dihitung dalam rupiah, maka dress yang
harus terjual adalah Rp 5.772.800.000,00
(5.248 x Rp 1.100.000,00).
Metode yang digunakan dalam
menentukan BEP guna menghindari
terjadinya kerugian pada UD. Bali Alam
adalah metode variable costing yang
memasukkan seluruh elemen variable cost
ke dalam harga pokok produk. Berdasarkan
hasil perhitungan pada lampiran 18 maka
untuk bulan Juli variable cost sebesar Rp
851.098.720 menentukan BEP sebanyak
799 unit, untuk bulan Agustus variable cost
sebesar Rp 1.001.114.416 menentukan
BEP sebanyak 821 unit, untuk bulan
September besarnya variable cost Rp
969.441.168 besarnya BEP sebanyak 729
unit, untuk bulan Oktober yang besar
variable costnya Rp 1.001.051.632 BEP
nya sebanyak 663 unit, untuk bulan
Nopember yang besar variable cost nya Rp
932.983.616 BEP nya sebanyak 667 unit,
dan pada bulan Desember variable cost
sebesar Rp 588.983.616 BEP nya sebesar
502 unit.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian
menerangkan bahwa pada UD. Bali Alam
terdapat berbagai macam biaya baik biaya
produksi maupun biaya operasional. Dalam
ilmu akuntansi bahwa biaya harus
dibedakan ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel, namun pada UD. Bali Alam biaya
yang ada terdiri dari biaya tetap, biaya semi
variabel, dan biaya variabel. Biaya semi
variabel merupakan biaya yang tidak dapat
digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel, sehingga perlu pemisahaan biaya
semi variabel dalam rangka penentuan
BEP. Hal ini sejalan dengan teori Hansen
dan Mowen (2000) yang menegaskan
bahwa variabel costing menekankan
perbedaan antara biaya produksi variabel
dan biaya tetap, sehingga dalam
perhitungan break even point ini biaya semi
variabel air dan listrik, biaya telepon, dan
biaya pemakaian perlengkapan harus
dipisahkan ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel.
Belum optimalnya laba yang diperoleh
oleh UD. Bali Alam dikarenakan
perusahaan belum memperhitungkan biaya
yang seharusnya dikeluarkan dalam jangka
pendek dan volume penjualan yang terus
menurun. Biaya yang dimaksud adalah
biaya variabel (variable cost) yang
seharusnya diperhitungkan terlebih dahulu
karena sifatnya yang mendesak dibanding
biaya tetap yang sifatnya jangka panjang.
Perlunya perhitungan variable costing pada
UD. Bali Alam bertujuan untuk
mendapatkan besar laba kontribusi atau
contribution margin sehingga dapat dengan
mudah dalam menentukan besar BEP, hal
ini sejalan pula dengan teori yang
dijelaskan oleh Matz dan Usry (2001)
bahwa metode variable costing, yang
menghendaki diadakannya pemisahan
biaya-biaya ke dalam biaya tetap (fixed
costs) dan biaya variabel (variable cost)
serta menghendaki disajikannya
contribution margin dalam laporan laba/rugi
yang nantinya memudahkan analisis break
even point, sehingga perlu dilakukannya
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perhitungan variable costing dalam
penelitian ini.
Break even point merupakan suatu
keadaan dimana perusahaan tidak
menderita kerugian dan tidak memperoleh
keuntungan. Perhitungan break even point
juga memberikan manfaat untuk
merencanakan laba pada perusahaan
(Munawir : 2000). Melihat dari pengalaman
perusahaan yang labanya mengalami
penurunan yang disebabkan karena belum
dilakukannya perhitungan perencanaan
laba maka sangat diperlukan perhitungan
break even point guna menghindari
terjadinya kerugian di masa mendatang.
Sejalan pula dengan teori Manullang
Marihot (2005) bahwa dalam perencanaan
keuntungan, analisis break even point
merupakan profit planning approach yang
mendasarkan pada hubungan antara biaya
(cost) dan penghasilan penjualan
(revenue). Analisis break even point bisa
membantu manjemen dalam
merencanakan target laba yang ingin
dicapai, sehingga berdasarkan hasil
penelitian, untuk mencapai target laba
bulan Januari sampai Juni 2014 sebesar
30% dari laba tahun 2013 (Juli –
Desember), maka volume dress yang harus
terjual adalah sebanyak 5.248 unit dress
atau jika dirupiahkan sebesar Rp
5.772.800.000,00.
Dari hasil perhitungan variable costing
dan break even point diketahui bahwa
variable cost merupakan salah satu cara
dalam menentukan break event point,
karena dalam penelitian ini data yang
dikumpulkan selama enam bulan yang
mana merupakan setengah periode
akuntansi, sehingga unsur variable cost
yang sangat diperlukan dalam penelitian ini.
Berbeda halnya dengan penelitian satu
periode akuntansi yang tentunya
memasukkan seluruh biaya termasuk biaya
tetap dan biaya variabel yang harus
menggunakan metode perhitungan harga
pokok produk penuh (full costing), jadi
variable costing menentukan tingkat break
even point dalam perencanaan laba jangka
pendek.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data pada bab
IV, maka dapat disimpulkan hal – hal
sebagai berikut.
1 Dalam melakukan pemisahaan biaya
semi variabel ke dalam biaya tetap
dan biaya variabel perusahaan
menggunakan analisis statistika
dengan metode kuadrat terkecil, hal
ini dikarenakan metode kuadrat
terkecil melibatkan semua unsur
biaya sehingga hasil perhitungan
yang diperoleh lebih akurat. Besar
biaya semi variabel air dan listrik (Juli
sampai Desember 2013) yaitu Rp
6.437.500,00 setelah dianalisis, yang
temasuk ke dalam biaya tetap Rp
162.438 dan biaya variabel Rp
6.275.052,00. Biaya tetap telepon
sebesar Rp 3.364.734,60 dan
sebesar Rp 1.305.267,40 merupakan
biaya variabel. Biaya pemakaian
perlengkapan tetap sebesar Rp
9.113,04 dan biaya pemakaian
perlengkapan variabelnya sebesar Rp
1.094.836,96. Bulan Oktober sebesar
Rp 1.001.051.632,00, bulan
Nopember sebesar Rp
932.983.616,00 dan bulan Desember
sebesar Rp 588.983.616,00.
2 Perhitungan harga pokok produk
pada perusahaan dengan
menggunakan metode variable
costing, sehingga jumlah biaya
produk pada bulan Juli 2013 sebesar
Rp 851.098.720,00, bulan Agustus
sebesar Rp 1.001.114.416,00, bulan
September sebesar Rp
969.441.168,00, bulan Oktober
sebesar Rp 1.001.051.632,00, bulan
Nopember sebesar Rp
932.983.616,00 dan bulan Desember
sebesar Rp 588.983.616,00.
3 Besar break even point yang harus
dicapai oleh UD. Bali Alam agar tidak
menderita kerugian yaitu bulan Juli
2013 sebesar 799 unit dress, Agustus
sebanyak 821 unit dress, September
sebanyak 729 unit dress, Oktober
sebanyak 663 unit dress, Nopember
sebanyak 667 unit dress, dan
Desember sebanyak 502 unit dress.
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4 Bulan Juli variable cost sebesar Rp
851.098.720 menentukan BEP
sebanyak 799 unit, untuk bulan
Agustus variable cost sebesar Rp
1.001.114.416 menentukan BEP
sebanyak 821 unit, untuk bulan
September besarnya variable cost Rp
969.441.168 besarnya BEP sebanyak
729 unit, untuk bulan Oktober yang
besar variable costnya Rp
1.001.051.632 BEP nya sebanyak
663 unit, untuk bulan Nopember yang
besar variable cost nya Rp
932.983.616 BEP nya sebanyak 667
unit, dan pada bulan Desember
variable cost sebesar Rp 588.983.616
BEP nya sebesar 502 unit
Saran
Adapun saran yang sekiranya bisa
diberikan kepada pihak perusahaan yaitu
perusahaan hendaknya menyiapkan
sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan di bidang akuntansi sehingga
bisa menyusun laporan keuangan sesuai
dengan PSAK. Perusahaan hendaknya
melakukan perhitungan perencanaan laba
mengingat manfaatnya yang sangat besar
demi menghindari terjadinya kerugian dan
tercapainya target laba yang diinginkan.
Dalam jangka pendek perusahaan harus
memperhitungkan variable costing yang
mana sangat menentukan break even point.
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